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BAB V 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan pada hasil pengambilan data lapangan dan juga tahapan 

proses analisa yang telah dilakukan maka dari penelitian ini dapat diperoleh 

beberapa kesimpulan yaitu : 

1. Berdasarkan pada dominasi litologi dan ketebalan lapisan maka satuan Litologi 

daerah penelitian dapat dibagi menjadi 4 satuan litologi yaitu Satuan batupasir 

perselingan batulanau JP 1, Satuan batupasir perselingan batulanau sisipan 

batulempung JP 2, Satuan batulempung perselingan batupasir sisipan lanau JP 

3 dan Satuan batupasir perselingan batulanau JP 4 

2. Berdasarkan pada karakteristik fisik dari satuan litologi berupa karakteristik 

litologi, pola perlapisan dan struktur sedimen yang tergambar pada penampang 

stratigrafi terukur, maka mekanisme sedimentasi pengendapan yang terbentuk 

adalah mekanisme traksi yang merupakan perkembagan lebih lanjut dari arus 

turbidit dan High-low concentration turbidity current. 

3. Hubungan stratigrafi dari satuan batuan pada daerah penelitian yaitu memiliki 

hubungan selaras karena berdasarkan pada lingkungan pembentukannya yang 

berada pada setting laut dalam. Dalam pembentukannya, suatu proses 

sedimentasi laut dalam secara genesa diawali dengan diendapkannya terlebih 

dahulu butiran-butiran yang lebih kasar (satuan batupasir perselingan lanau) 

yang kemudian pada fase pengendapan diatas berikutnya seiring dengan 

berkurangnya energi dari arus pengendapan akan diendapkan butiran-butiran 

yang berukuran yang lebih halus (satuan batulempung perselingan batupasir).  
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